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ABSTRAK 

 

Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan konseling di Sekolah, bukan 

semata-mata terletak pada ada atau tidak adanya landasan hukum (perundang-

undangan) atau ketentuan dari atas, namun yang lebih penting adalah menyangkut 

upaya memfasilitasi peserta didik yang selanjutnya disebut konselir, agar mampu 

mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya 

(menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral-spiritual). Persiapan 

calon anak didik pada SMA Ibu Kartini Semarang untuk melanjutkan ke pendidikan 

lebih tinggi agar menghasilkan lulusan yang berkualitas dan sanggup memasuki dunia 

kerja tidak hanya memperhatikan sisi materi pelajaran saja tetapi proses pembentukan 

kepribadian siswa juga sangat perlu diperhatikan. Bimbingan dan Konseling 

(Guidance Of Counseling) di sekolah sangat berperan dalam proses pembentukan 

pribadi siswa. Peran tersebut dapat efektif apabila BK di sekolah didukung oleh 

mekanisme sruktural di suatu sekolah.  

Tujuan dibangun sistem ini untuk membantu para guru Bimbingan Konseling (BK) 

pada SMA Ibu Kartini untuk  memberikan pelayanan kepada para siswa sehingga 

menghasilkan keputusan yang cepat dan objektif dalam kegiatan proses bimbingan  

konseling. Hasil dari Proyek Akhir ini adalah mengetahui perkembangan kepribadian 

siswa  yang dapat digunakan oleh para guru dalam menentukan kenaikan kelas dan 

pembinaan terhadap peserta didik.  

Kata kunci : Sistem Informasi Bimbingan Konseling, Rancang bangun Sistem 
Bimbingan Konseling, Software Bimbingan Konseling, Aplikasi Bimbingan 
Konseling berbasis VB 6.0 

 
1. Latar Belakang 

 
Dewasa ini perkembangan 
teknologi informasi sudah 

berkembang  

 

 

dengan sangat cepat yang 
menuntut setiap orang untuk 
menguasainya dan 

menggunakannya untuk membantu 
serta memproses kegiatan ataupun 



pekerjaannya.  Penggunaan 

tekhnologi informasi di Sekolah 
Menengah bukan bertujuan untuk 
menciptakan teknokrat di bidang 

informatika seperti layaknya di 
Universitas, tapi tujuannya adalah 

untuk membentuk karakter guru 
dan siswa untuk terbiasa 
menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk membantu 
kehidupannya, membantu 

menyelesaikan masalah dan 
membantunya belajar lebih cepat 
dan efisien. 

Dasar pemikiran penyelenggaraan 
bimbingan dan konseling di 

Sekolah, bukan semata-mata 
terletak pada ada atau tidak adanya 
landasan hukum (perundang-

undangan) atau ketentuan dari atas, 
namun yang lebih penting adalah 

menyangkut upaya memfasilitasi 
peserta didik yang selanjutnya 
disebut konseli, agar mampu 

mengembangkan potensi dirinya 
atau mencapai tugas-tugas 

perkembangannya (menyangkut 
aspek fisik, emosi, intelektual, 
sosial, dan moral-spiritual). 

SMA Ibu Kartini Semarang 
bertujuan dalam hal pendidikan 

yaitu menyiapkan siswa untuk 
memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap 

professional. Sehubungan dengan 
hal tersebut perlu adanya 

pengembangan sarana dan 
prasarana khusunya pada sistem 
informasi manajemen data 

bimbingan mengingat lembaga 
Bimbingan dan Konseling (BK) di 

SMA Ibu Kartini Semarang dalam 

melakukan bimbingan terhadap 
siswanya dan pengelolaan 
manajemen data bimbingan masih 

bersifat manual. Sehingga kegiatan 
yang berhubungan dengan 

bimbingan masih terkesan lambat 
dan sering terjadi kesalahan dalam 
pencarian data bimbingan.  

Persiapan calon anak didik pada 
SMA Ibu Kartini Semarang untuk 

melanjutkan ke pendidikan lebih 
tinggi agar menghasilkan lulusan 
yang berkualitas dan sanggup 

memasuki dunia kerja tidak hanya 
memperhatikan sisi materi 

pelajaran saja tetapi proses 
pembentukan kepribadian siswa 
juga sangat perlu diperhatikan. 

Bimbingan dan Konseling 
(Guidance Of Counseling) di 

sekolah sangat berperan dalam 
proses pembentukan pribadi siswa. 
Peran tersebut dapat efektif apabila 

BK di sekolah didukung oleh 
mekanisme sruktural di suatu 

sekolah. 

Dengan demikian penulis akan 
membuat sebuah aplikasi tentang 

sistem  informasi manajemen yang 
mampu menganalisa pelanggaran 

yang dibuat para siswa. Penulis 
mencoba untuk merancang dan 
membuat sistem  informasi 

manajemen bimbingan konseling 
bagi para siswa. Dari uraian diatas 

maka dalam laporan tugas akhir ini 
penulis mengambil judul “Sistem 

Informasi Manajemen 

Bimbingan Konseling Bagi Siswa 

1 



Pada SMA Ibu Kartini 

Semarang “. 

2. Rumusan Masalah 

 

a. Bagaimana mengetahui tingkat 
kenakalan siswa dan 

pelanggaran siswa sebagai 
bahan pertimbangan dalam 
menentukan kenaikan kelas dari 

siswa tersebut ? 
 

b. Bagaimana menentukan tindak 
lanjut dari kasus yang dialamai 
siswa dengan menganalisa 

penyebab permasalahannya 
sehingga sekolah tetap dapat 

memantau ? 
 

3. Batasan  Masalah 

 

Mengingat banyaknya masalah 

yang ada di SMA Ibu Kartini 
Semarang dan khususnya pada 
kegiatan bimbingan konseling 

maka penulis memfokuskan pada 
proses pemantauan perkembangan 

kepribadian yang ditujukan bagi 
para siswa SMA Ibu Kartini 
dengan diimplementasikan ke 

dalam suatu perangkat lunak yaitu 
menggunakan bahasa 

pemrograman visual basic 6.0. 
 

4. Tujuan 

Tujuan yang diharapkan adalah 
untuk membantu para guru 

Bimbingan Konseling (BK) pada 
SMA Ibu Kartini dalam 

memberikan pelayanan kepada 
para siswa sehingga menghasilkan 
keputusan yang cepat dan objektif 

dalam kegiatan proses bimbingan  

konseling. 
 

5. Metode 

 

Metode pengembangan system 

yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode pengembangan 
SDLC (System Development Life 

Cycle) Waterfall. Langkah- langkah 
dalam pengembangan yang penulis 

lakukan sesuai dengan yang 
digambarkan dibawah ini 
 

 

 
 
 

6. PEMBAHASAN 

a. Context Diagram 
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b. Tampilan Program 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



7. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisa dan 
penelitian maka kesimpulan yang 

didapat adalah dibutuhkannya 
suatu perancangan sistem 

informasi manejemen Bimbingan 
Konseling bagi siswa pada SMA 
Ibu Kartini Semarang untuk 

membantu para guru Bimbingan 
Konseling (BK) pada SMA Ibu 

Kartini dalam memberikan 
pelayanan kepada para siswa 
sehingga menghasilkan keputusan 

yang cepat dan objektif dalam 
kegiatan proses bimbingan  

konseling. 

8. Saran 

1. Dalam mengunakan Sistem 

Informasi Manajemen yang 
baik dibutuhkan Hardware, 

Software dan Brainware yang 
tepat agar dalam pengolahan 
data dapat diselesaikan dengan 

baik, cepat dan tepat. 
 

2. Perlu adanya peningkatan 
terhadap sumber daya yang 
akan mengoperasikan sistem 

baru tersebut dengan 
mengadakan pelatihan. 

 
3. Selain itu, diharapkan adanya 

pengembangan nantinya 

menggunakan bahasa 
pemrograman yang dapat 

diakses dimanapun dan 
kapanpun atu bersifat online. 
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